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Lampiran 1 

Pedoman Wawancara 

1. Bagaimana prestasi belajar afektif siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SDN 03 Kutawaru? 

2. Bagamaina pengaruh pembelajaran Pendidikan Agama Islam tehadap sikap 

peserta didik SDN 03 Kutawaru? 

3. Bagaimana pandagan pihak sekolah dalam hal peranan komite sekolah 

sebagai pendukung dalam meningkatkan mutu prestasi belajar afektif 

siswa? 

4. Apakah benar pengadaan alat peraga seperti al-Qur’an, iqro dan kartu ayat 

bersumber dari dana komite sekolah sebagai bentuk dukungan finansial? 

5. Seberapa besar peran yang sudah diberikan untuk meningkatkan mutu 

prestasi belajar afektif siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam? 

6. Bagaimana kontribusi komite sekolah sebagai badan pendukug dalam hal 

meningkatkan prestasi belajar afektif siswa terutama pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 2 

Hasil wawancara dengan Ibu Ariantini selaku guru Pendidikan Agama Islam SDN 

03 Kutawaru Pada tanggal 30, November 2023 

Bagaimana prestasi belajar afektif siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SDN 03 Kutawaru? 

Jawaban: 

“Prestasi Pendidikan Agama Islam disini sudah cukup baik, semua 

kegiatan keagamaan atau yang berhubungan dengan Pendidikan Agama 

Islam sudah berjalan dengan  baik sesuai dengan prosedur yang 

direncanakan, namun disini kita bisa lihat dari berdasarkan kelas 

rendah misalkan kelas dua mereka masih kurang memahami materi yang 

diberikan oleh guru hanya beberapa saja siswa yang dapat 

memahaminya, Tetapi disini saya sebagai pendidik juga sudh 

mengajarkan dan membimbing peserta didik tentang bagaimana cara 

belajar yang baik, berbakti pada orangtua dan guru serta masyarakat. 

Berbeda dengan kelas tinggi contohnya adalah kelas empat mereka 

sudah bisa memahami pembelajaran Pendidikan Agama Islaam yang 

sudah diberikan oleh gurunya serta sudah bisa menerapkan nilai-nilai 

keagamaan di lingkungan sekolah itu sendiri maupun lingkungan 

masyarakat “ 

Bagamaina pengaruh pembelajaran Pendidikan Agama Islam tehadap sikap peserta 

didik SDN 03 Kutawaru ? 

Jawaban : 

“Untuk pengaruh pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN 03 

Kutwaru sudah berdampak cukup baik bisa dilihat dari kesehariannya 

anak-anak yang sudah sepenuhnya bisa melaksanakan ibadah wajib di 

sekolah maupun di rumah, serta bisa dilihat dari sikap atau perilaku 



peserta didik yang sudah bisa membedakan mana yang baik dan mana 

yang buruk”  

Hasil wawancara dengan Kepala SDN 03 Kutawaru Bapak Agus Setairno S. Pd. 

SD pada tanggal 25, November 2023 

Bagaimana pandagan pihak sekolah dalam hal peranan komite sekolah sebagai 

pendukung dalam meningkatkan mutu prestasi belajar afektif siswa? 

Jawaban : 

“Meningkatkan sarana dan prasarana yang berhubungan dengan 

keagammaan, agar peserta didik dapat melaksanakan kegiatan 

Pendidikan Agama Islam secara nyaman, misalnya: musholla yang 

fasilitasnya sudah cukup lengkap dari tempat wudhu, alat-alat 

ibadah seperti mukenah, sajadah serta karpet. Yang jelas dukungan 

dari komite sekolah manakala ada kebutuhan yang berhubungan 

dengan keagamaan komite sekolah selalu siap. Kegiatan di sekolah 

yaitu setiap hari Jum’at selalu melafalkan asmaul husna bersama-

sama dan kegiatan tersebut sudah menjadi rutinitas setiap hari 

Jum’at” 

“Kalau untuk dukungan dana dari komite sekolah sendiri sangat 

mendukung dalam hal IMTAQ siswa dengan melaksanakan sholat 

dzuhur secara berjama’ah serta rutinitas tahunan salah satunya 

yaitu pengadaan seperti pengajian maulid Nabi Muhamad Saw, isra 

mi’raj serta kegiatan yang lainnya. Komite sekolah akan 

memfasilitasi bilamana sekolah tidak ada tempat artinya harus 

menggunakan tempat lain maka bersama-sama berkomunikasi 

dengan pihak masjid yang terdekat dan itu sudah berjalan serta 

sudah menjadi kesepakatan MOU bersama-sama setiap tahunnya. 

Sekolah juga selalu ikut serta dalam kegiatan perlombaan baik pada 

bidang keagamaan maupun pada bidang lainnya baik yang 

diselenggrakan pada tingkat desa maupun tingkat kecamatan” 



Hasil wawancara dengan Ibu Ibu Wijayanti Tripuspito selaku guru 

dari kelas 2 selaku anggota komite sekolah pada tanggal 9, 

November 2023 

Apakah benar pengadaan alat peraga seperti al-Qur’an, iqro dan kartu ayat 

bersumber dari dana komite sekolah sebagai bentuk dukungan finansial? 

Jawaban:  

   

Untuk pengadaan alat peraga seperti Al-Qur'an, kartu ayat, dan buku Iqro' 

memang sudah dianggarkan pihak komite dan dana komite ini bersumber 

dari wali murid sebagai bentuk dukungan finansial komite bagi kemajuan 

prestasi siswa yang dapat berpengaruh terhadap perubahan sikap afektif 

siswa. Alat-alat tersebut bisa digunakan untuk media pembelajaran guna 

meningkatkan kulitas pembelajaran. 

Seberapa besar peran yang sudah diberikan untuk meningkatkan mutu prestasi 

belajar afektif siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam? 

Jawaban: 

a. Peran komite yang sudah diberikan selama ini sudah cukup baik 

seperti -pengadaan musholla untuk kegiatan ibadah secara rutin 

atau kegiatan keagamaan yang lain. 

b. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler yaitu menggambar kaligrafi 

dan Baca Tulis al-Qur’an (BTA) yang dilaksanakan setiap 2 Minggu 

sekali setiap bulannya pada saat kegiatan belajar mengajar. 

c. Komite juga memberikan apresiasi bagi siswa yang berprestasi 

dengan memberikan reward berupa Bingkisan menarik seperti 

seperangkat alat tulis dan sejumlah uang. 

 

 

 



 

Hasil wawancara dengan ketua komite sekolah Bapak Edi pada 

tangggal 16, November 2023 

Seberapa besar peran yang sudah diberikan untuk meningkatkan mutu prestasi 

belajar afektif pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam? 

Jawaban :  

“Sebenarnya sudah dimulai dari kelas 1 sudah diajarkan 

pendidikan agama Islam sampai dengan kelas enam di SDN 03 

Kutawaru serta sudah dibuatkan mushollah gunanya untuk 

meningkatkan taraf belajar siswa, serta untuk praktek sholat siswa 

kelas satu agar bisa mengikuti dengan kaka kelasnya. Serta di SDN 

03 Kutawaru sudah dianjurkan atau diadakan untuk sholat Dzuhur 

secara berjama'ah agar tujuannya siswa bisa benar-benar 

mendalami agama Islam. Yang dimana mengajarkan sholat itu 

bagaimana, kedisiplinan sholat itu yang seperti apa sementara di 

SDN 03 Kutawaru belum maksimal karena masih ada beberapa 

anak yang diajarkan itu masih belum sepenuhnya anak-anak 

memperhatikan, namun di luar sekolah saya sudah bekerjasama 

dengan wali murid agar anak-anaknya masuk TPQ - TPQ yang 

terdekat di Kutawaru khususnya yang terdekat di SDN 03 Kutawaru 

ternya hasilnya sangat baik sudah banyak anak-anak yang sudah 

bisa membaca Al-Qur'an, anak-anak sudah rajin setiap Maghrib 

malam anak-anak sudah masuk masjid. Alhamdulilah anak-anak 

sedikit demi sedikit sudah mulai berkembang untuk prestasi  belajar 

siswa dalam bidang agama insya Allah tidak akan tertinggal” 

Bagaimana kontribusi komite sekolah sebagai badan pendukug dalam hal 

meningkatkan prestasi belajar afektif siswa terutama pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam ? 

Jawaban : 



“Komite sekolah selalu memberikan dukungan kepada guru-guru di SDN 

03 Kutawaru agar tarap prestasi belajar pendidikan agama islam untuk 

selalu ditingkatkan. Contohnya setiap siswa kalau sudah masuk sekolah 

yang pertama yaitu diajarkan untuk baca salam yang ke dua diajarkan 

baca al-fatihah. Uluk salam itu sudah mulai diterapkan di sekolahan. 

Sebagai komite saya selalu mendorong untuk selalu diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari serta saya selalu mendorong kepada wali murid 

siswa suapaya anak-anaknya untuk selalu belajar tentang agama islam 

contohnya di TPQ-TPQ” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 3 

Dokumentasi 

 

 

(siswa yang bernama Fathan sedang mengumandangkan adzhan) 

 



(Kagiatan Sholat Dzuhur Berjama’ah) 

 

 

(Kegiatan Sholat Dzuhur Berajama’ah) 



 

(Kegiatan belajar mengajar) 

 



 

(Kegiatan Belajar Mengajar) 

 



 

   (Kegiatan wawancara dengan Bapak Kepala SDN 03 Kutawaru) 

 

 



 

(Kegiatan wawancara dengan anggota komite sekolah) 

 

(Kegiatan wawancara dengan ketua komite SDN 03 Kutawaru) 

 



(Ruang Perpustakaan SDN 03 Kutawaru) 

 

(Tempat ibadah sholat/ musholla) 

 



(Tempat wudhu SDN 03 Kutaawaru) 



   

 



 

 

(bukti al-Qur’an, iqra dan kartu ayat yang bersumber dari dana 

komite sekolah bentuk dukungan finansial) 

  



Lampiran 4 

Pedoman Observasi  

No Aspek yang diamati Keterangan  

1.  Mendukung adanya sarana 

prasarana pembangunan fisik 

sebagai bentuk peran komite 

sekolah sebagai pendukung. 

 

2.  Adanya bentuk dukungan 

finansial seperti alat peraga kartu 

ayat, buku iqra, dan pembelian 

al-Qur’an yang bisa digunakan 

untuk media pembelajaran. 

 

3.  Mengadakan kerjasama antara 

komite sekolah, guru, orang tua 

wali murid dalam meningkatkan 

prestasi belajar afektif siswa. 

 

4.  Melaksanakan shalat dzuhur dan 

duha secara berjama’ah di 

sekolah 

 

5.  Membiasakan menyapa dan 

mengucapkan salam pada 

Bapak/Ibu guru maupun orang 

lain. 

 

6.  Berdo’a sebelum dan sesudah 

kegiatan belajar mengajar 

 



7.  Bertutur kata yang baik dan 

sopan terhadap Bapak/Ibu guru 

maupun sesama teman. 

 

8.  Nilai hasil belajar afektif 

Pendidikan Agama Islam 

mengalami peningkatan dan 

sudah cukup baik. 

 

9.  Mengadakan pembiasaan 

membaca asmaul husna secara 

rutin setiap hari jum’at. 

 

10.  pengadaan alat peraga seperti al-

Qur’an, iqro dan kartu ayat 

bersumber dari dana komite 

sekolah sebagai bentuk 

dukungan finansial 

 

 

Hasil Observasi 

No. Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan  

1.  Mendukung adanya sarana 

prasarana pembangunan fisik 

sebagai bentuk peran komite 

sekolah sebagai pendukung. 

✓   Komite sekolah 

mendukung adnya 

srana prasarana 

pembangunan fisik 

misalnya musholla dan 

perpustakaan. Fasilitas 

yang di dalam 

musholla cukup 

lengkap dari tempat 



wudhu, mukena, 

sajadah, karpet serta 

al-qur’an. 

2.  Adanya bentuk dukungan 

finansial seperti alat peraga 

kartu ayat, buku iqra, dan 

pembelian al-Qur’an yang 

bisa digunakan untuk media 

pembelajaran. 

✓   Selain Bentuk 

dukungan finansial 

dari komite misalnya 

alat peraga kartu ayat, 

buku iqra serta 

pembelian al-Qur’an. 

3.  Mengadakan kerjasama 

antara komite sekolah, guru, 

orang tua wali murid dalam 

meningkatkan prestasi 

belajar afektif siswa. 

✓   Komite sekolah selalu 

bekerjasama dengan 

pihak sekolah maupun 

guru serta orangtua 

wali murid guna 

meningkatkan prestasi 

belajar siswa. Komite 

sekolah juga 

menganjurkan pada 

orangtua agar anak-

anaknya untuk bisa 

didaftarakan ke TPQ 

yang terdekat di 

Kutawaru guna 

memperdalam ilmu 

agama serta sikap 

siswa menjadi lebih 

baik. 



4.  Melaksanakan shalat dzuhur 

dan duha secara berjama’ah 

di sekolah 

✓   Siswa selalu 

melaksanakan sholat 

dzuhur dan duha 

secara berjama’ah di 

sekolah dan sudah 

berjalan secara 

kontinyu dengan terus 

menerus. 

5.  

 

Membiasakan menyapa dan 

mengucapkan salam pada 

Bapak/Ibu guru maupun 

orang lain. 

✓   Setiap pagi antara 

siswa dengan guru 

selalu menyapa dan 

memberikan salam 

guna menerapkan 

budaya postif. 

6.  Berdo’a sebelum dan 

sesudah kegiatan belajar 

mengajar 

✓   Sebelum dan sesudah 

kegiatan belajar 

mengajar siswa selalu 

berdo’a terlebih 

dahulu agar dalam 

belajarnya selalu 

dimudahkan dan 

ilmunya menjadi 

bertambah serta 

bermanfaat bagi 

dirinya. 

7.  Bertutur kata yang baik dan 

sopan terhadap Bapak/Ibu 

guru maupun sesama teman. 

✓   Siswa selalu bertutur 

kata yang baik sopan 

santun terhadap 

bapak/Ibu guru 



maupun sesama teman 

di sekolahnya. Hal ini 

termasuk 

mencermikan salah 

satu sikap 5 S yang 

harus diterapkan pada 

diri siswa. 

8.  Nilai hasil belajar afektif 

Pendidikan Agama Islam 

mengalami peningkatan dan 

sudah cukup baik. 

✓   Nilai hasil belajar 

afektif siswa 

mengalami 

peningkatan sudah 

cukup baik dibuktikan 

dengan data nilai 

afektif siswa dari guru 

Pendidikan Agama 

Islam sebelum komite 

seberperan dan 

sesudah komite 

berperan. Bersadarkan 

pengamatan sebelum 

berperan nilai afektif 

siswa terbilang rendah 

namun ketika sudah 

terlaksana nilai afektif 

siswa sudah cukup 

baik, hal ini peranan 

komite sebagai 

pendukung serta 

perhatian gurunya 

yang selalu 



membibing siswanya 

sangat memperngaruhi 

peningkatan hasil 

belajar siswa terutama 

pada indikator hasil 

belajar afektif. 

9.  Mengadakan pembiasaan 

membaca asmaul husna 

secara rutin setiap hari 

jum’at. 

✓   Setiap hari jum’at 

diadakan pembiasaan 

pembcaan asmaul 

husna secara rutin 

yang dibimbing 

dengan wali kelasnya 

masing-masing. 

10.  pengadaan alat peraga seperti 

al-Qur’an, iqro dan kartu ayat 

bersumber dari dana komite 

sekolah sebagai bentuk 

dukungan finansial. 

✓   Untuk pengadaan alat 

peraga seperti Al-

Qur'an, kartu ayat, dan 

buku Iqro' memang 

sudah dianggarkan 

pihak komite sebagai 

bentuk dukungan 

finansial komite bagi 

kemajuan prestasi 

siswa yang dapat 

berpengaruh terhadap 

perubahan sikap 

afektif siswa. Adapun 

sumber dana komite 

sekolah ini adalah dari 

tarikan wali murid.  
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